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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share
(EPS), Return on Asset (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset Turnover
(TATO) terhadap harga saham yang terdaftar di Indeks IDX30 Periode 2013-2022
secara parsial dan simultan. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan yang ada di IDX30 yang berjumlah 65 perusahaan yang bergabung di
IDX30 pada periode 2013-2022. Sampel pada penelitian ini berjumlah 13
Perusahaan dengan menggunakan purposive sampling. Berdasarkan hasil dari
penelitian uji parsial (Uji-t) menunjukkan bahwa secara parsial variabel Earning
Per Share berpengaruh terhadap Harga Saham, Return on Asset tidak berpengaruh
terhadap Harga Saham, Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Harga Saham,
Total Asset Turnover tidak berpengaruh terhadap Harga Saham. Berdasarkan hasil
dari penelitian uji simultan (Uji-f) menunjukkan bahwa secara simultan variabel
Earning Per Share(EPS), Return on Asset (ROA), Debt to Equity Ratio (DER),
Total Asset Ratio (TATO) berpengaruh terhadap harga saham.

Kata Kunci : Earning Per Share (EPS), Return on Asset (ROA),
Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset Turnover (TATO), Harga
Saham.
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1.1

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kemajuan dan prestasi sebuah negara seringkali dinilai dari
perkembangan perekonomiannya. Pada era yang modern ini, investasi sudah
bukan hal yang asing lagi bagi masyarakat Indonesia, hampir seluruh
masyarakat Indonesia pernah melakukan investasi baik itu menabung di bank
maupun membeli emas untuk dapat dijual kembali pada saat harganya naik.
Sebagian ahli ekonomi berpendapat bahwa investasi memiliki peran dalam
mendorong pertumbuhan dan pembangunan ekonomi suatu negara. Investasi
dilakukan dalam berbagai bidang, yaitu investasi nyata yang umumnya
melibatkan asset fisik seperti tanah, mesin atau pabrik dan Investasi keuangan
yang melibatkan kontrak tertulis, seperti saham biasa (common stock) dan
obligasi (bond). Secara umum, ada dua jenis investasi, yakni investasi pada
asset keuangan (financial assets) dan investasi pada asset riil (real assets).
(Syawalia, 2022).

Seiring dengan perkembangan perekonomian yang saat ini sedang
mengalami pertumbuhan, saat ini investasi menjadi salah satu pilihan yang
diambil oleh individu untuk meraih keuntungan di masa mendatang. Investasi

adalah tindakan menanamkan modal, baik langsung maupun tidak dengan



harapan pada masa yang akan datang pemilik modal akan meraih keuntungan
dari investasi tersebut (Wikipedia, n.d.). Salah satu bentuk investasi pada
asset keuangan adalah pasar modal.

Pasar modal memegang peranan krusial dalam ekonomi global saat
ini. Pasar modal menjadi media / platform investasi yang popular di
Indonesia. Pasar modal merupakan suatu tempat berlangsungnya proses
transaksi antara penjual dan pembeli dalam upaya memperoleh modal.
Penjual yang dimaksud adalah perusahaan yang memerlukan pendanaan
(emiten), sehingga perusahaan menjual efek di pasar modal. Selain itu, ada
pembeli yang disebut sebagai investor yang merupakan pembeli modal
perusahaan dengan tujuan untuk memperoleh laba (Sari Dewi & Vijaya,
2019).

Pentingnya peran pasar modal dalam ekonomi suatu negara terletak
pada pelaksanaan dua fungsi utama, yakni fungsi ekonomi dan fungsi
keuangan. Fungsi ekonomi ini direalisasikan melalui penyediaan sarana pasar
yang menghubungkan antara pihak yang memiliki kelebihan dana (Investor)
dan pihak yang membutuhkan dana (issuer). Dengan tersedianya pasar
modal, pihak yang memiliki dana dapat mengalokasikan investasinya dengan
harapan memperoleh imbal hasil (refurn) sementara issuer (dalam konteks ini
adalah perusahaan) dapat menggunakan dana tersebut untuk proyek investasi
tanpa perlu menunggu sumber pendanaan dari operasional perusahaan.
Fungsi keuangan dari pasar modal disebabkan oleh kemampuannya

memberikan peluang dan kesempatan bagi pemilik dana untuk meraih



imbalan (return), sesuai dengan karakteristik investasi yang dipilih (Rustiana
& Ramadhani, 2022).

Saham adalah bukti kepemilikan suatu perusahaan, kepemilikan
tersebut meliputi keseluruhan asset perusahaan, dimulai dari modal bersih,
laba yang dihasilkan, hingga utang yang dimiliki perusahaan dan lain-lain.
Besarnya kepemilikan terhadap suatu perusahaan ditentukan oleh besarnya
persentase saham yang kita miliki dari keseluruhan saham perusahaan
(Tannadi, 2020).

Indeks IDX30 yang didirikan pada tanggal 23 April 2012 merupakan
indeks yang menilai performa harga dari 30 saham yang memiliki likuiditas
tinggi dan kapitalisasi pasar besar serta didukung oleh fundamental
perusahaan yang baik. BEI secara berkala, setiap 6 bulan sekali yakni pada
bulan Februari dan Agustus melakukan evaluasi baik minor maupun mayor
terhadap kelompok indeks saham IDX30. Evaluasi ini bertujuan untuk
memastikan apakah saham-saham yang terdaftar didalamnya masih
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan (Cermati.com, 2023)

Perusahaan yang termasuk dalam Indeks IDX30 umumnya cukup
dikenal oleh publik. Pemilihan indeks IDX30 sebagai objek penelitian
dikarenakan IDX30 terdiri dari 30 emiten yang sudah melewati evaluasi
kinerja di Bursa Efek Indonesia . Saham- saham yang masuk kedalam IDX30
berasal dari daftar saham penghuni indeks LQ45 yang sudah disaring lebih
ketat lagi sehingga menyisakan 30 saham terbaik yang memiliki likuiditas

lebih tinggi (Awal, 2023).



Harga saham merupakan indikator keberhasilan pengelolaan
perusahaan. Kinerja perusahaan yang semakin baik akan berdampak positif
pada peningkatan harga saham perusahaan tersebut (Hasibuan, 2015). Dalam
kegiatan pasar modal, investor perlu memperhatikan harga saham karena
harga saham mencerminkan kinerja emiten, dan pergerakan harga saham
sejalan dengan kinerja emiten. Apabila emiten memiliki prestasi yang
semakin baik maka keuntungan yang dihasilkan dari operasi usaha juga akan
semakin besar. Dengan demikian, harga saham emiten yang bersangkutan
akan naik.

Nilai saham merupakan. indeks yang tepat untuk efektifitas
perusahaan. Sehingga sering kali dikatakan memaksimumkan nilai
perusahaan juga berarti memaksimumkan kekayaan pemegang saham.
Kenaikan harga saham menunjukkan peningkatan nilai perusahaan tersebut
dan sebaliknya. Penurunan harga saham sering diartikan bahwa kinerja
perusahaan kurang baik (Parawansa et al., 2021). Namun bila harga saham
dinilai terlalu tinggi oleh pasar, maka jumlah permintaannya akan berkurang
karena tingginya harga saham dapat mengurangi kemampuan investor untuk
membeli saham tersebut sehingga dapat menimbulkan harga saham sulit
untuk meningkat kembali (Wicaksana & Rachman, 2018). Oleh karena itu,
setiap perusahaan yang menerbitkan saham sangat memperhatikan harga
sahamnya.

Harga saham merupakan nilai pasar atau sekuritas saham yang terjadi

karena adanya interaksi antara permintaan dan penawaran di pasar, yang pada



dasarnya dipengaruhi oleh aktiva yang diwakilinya (Adi & Lesmana,2017).
Harga saham dan rasio profitabilitas menjadi indikator penting bagi investor
dalam menilai keberhasilan manajemen suatu perusahaan di masa
mendatang. Pemegang saham yang tidak puas dengan kinerja manajemen
dapat memutuskan untuk menjual sahamnya dan mengalihkan investasinya
ke perusahaan lain. Tindakan ini dapat menyebabkan penurunan harga saham
perusahaan tersebut, yang nantinya dapat mempengaruhi persepsi nilai
perusahaan di mata para investor.

Naik atau turunnya harga saham tergantung pada rasio profitablitias
perusahaan seperti Retun. On Asset (ROA) dan Earning Per Share (EPS).
Sukmawati Sukamulja (2019) menjelaskan bahwa Earning Per Share (EPS)
adalah rasio yang menilai sejauh mana laba bersih atau keuntungan
perusahaan terdistribusi dalam setiap lembar saham yang beredar.

EPS yang tinggi artinya menunjukkan bahwa perusahaan memiliki
kemampuan yang lebih besar untuk menghasilkan keuntungan bersih dari
setiap lembar saham. Kenaikan EPS mencerminkan keberhasilan perusahaan
dalam meningkatkan keuntungan bagi para investor, yang dapat mendorong
investor untuk menambah investasi pada perusahaan tersebut. Hal ini dapat
mengakibatkan peningkatan laba dan pada akhirnya memiliki kecenderungan
untuk meningkatkan harga saham, begitu juga sebaliknya.

Return on Asset (ROA) memiliki peran utama dalam menilai potensi
masa depan suatu perusahaan karena Return On Asset (ROA) berfungsi

sebagai indikator kinerja keuangan perusahaan yang dapat diandalkan.



Menurut Kasmir (2019:203) Return on Assets (ROA) adalah rasio
yang mencerminkan hasil atau return dari pemanfaatan jumlah aset yang
digunakan dalam suatu perusahaan. Retun On Assets (ROA) menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam meraih keuntungan dengan memanfaatkan
assetnya. ROA bertujuan untuk mengukur pengembalian modal yang
diinvestasikan dengan memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki oleh
perusahaan. Peningkatan nilai ROA menunjukkan peningkatan efektivitas
dalam memberikan pengembalian kepada investor, yang menandakan bahwa
laba yang dihasilkan oleh perusahaan semakin besar. Di sisi lain, penurunan
nilai ROA mengindikasikan potensi kerugian bagi perusahaan.

Hery (2018:168) menjelaskan bahwa Debt to Equity Ratio (DER)
adalah suatu rasio yang dipakai untuk mengevaluasi sejauh mana proporsi
utang terhadap modal suatu perusahaan. Rasio ini bermanfaat untuk
mengidentifikasi perbandingan antara dana yang diberikan oleh kreditor
dengan dana yang diberikan oleh pemilik perusahaan.

Menurut Rosyamsi (2019:31) Total Assets Turnover (TATO)
mencerminkan rotasi atau perputaran aktiva yang diukur dari tingkat
penjualan. Kenaikan rasio TATO menunjukkan peningkatan efisiensi dalam
memanfaatkan seluruh aset untuk menghasilkan penjualan.

Berikut tabel 1.1 data Earning Per Share (EPS), Return on Assets
(ROA), Debt to Equity Ratio (DER), Total Assets Turnover (TATO) saham

yang terdaftar di Indeks IDX30 Periode 2013-2022



Tabel 1. 1 Data EPS, ROA, DER, TATO Saham Yang Terdaftar di Indeks
IDX30 Periode 2013-2022

Rasio | 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022
EPS | 544,56 | 597,65 | 528,15 | 571,91 | 545,53 | 689,48 | 678,87 | 345,81 | 551,89 | 909,59
ROA | 10,81 | 10,02 8,23 8,56 8,11 8,8 7,45 5,99 7,42 8,83
DER 2,84 2,71 2,58 2,39 2,42 2,45 2,47 2,78 2,66 2,63
TATO | 0,70 0,69 0,65 0,63 0,62 0,61 0,60 0,52 0,55 0,61

Sumber: Data oleh penulis 2023

Dapat diketahui dari tabel 1.1 bahwa Earning Per Share (EPS) mengalami
kondisi yang berfluktuasi setiap tahunnya dimana dilihat dari tahun 2013 sebesar
544,56 , tahun 2014 mengalami kenaikan sebesar 597,65 , pada tahun 2015
mengalami penurunan sebesar 528,15 , pada tahun 2016 mengalami kenaikan
sebesar 571,91 , tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 545,53, pada tahun 2018
mengalami kenaikan drastis sebesar 689,48 dan kembali mengalami penurunan
sebesar 678,87 pada tahun 2019 dan mengalami penurunan drastis pada tahun 2020
sebesar 345,81, kembali mengalami kenaikan pada tahun 2021 dan 2022 sebesar
551,89 dan 909,59.

Return on Assets (ROA) mengalami kondisi yang berfluktuasi setiap
tahunnya. Pada tahun 2013 sebesar 10,81% , kemudian mengalami penurunan pada
tahun 2014 menjadi 10,02% , disusul penurunan pada tahun 2015 menjadi 8,23%,
pada tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 8,56%, namun mengalami penurunan
kembali pada tahun 2017 menjadi 8,11%, pada tahun 2018 mencapai 8,8%, lalu
mengalami penurunan pada tahun 2019 menjadi 7,45% dan mengalami penurunan
drastis pada tahun 2020 menjadi 5,99%. Kemudian mengalami kenaikan pada tahun

2021 dan 2022 masing-masing sebesar 7,42% dan 8,83%.



Debt to Equity Ratio (DER) mengalami kondisi yang berfluktuasi setiap
tahunnya. Pada tahun 2013 sebesar 2,84%, mengalami penurunan menjadi 2,71%
pada tahun 2014, turun menjadi 2,58% paa tahun 2015, mengalai penurunan lebih
lanjut menjadi 2,39% pada tahun 2016, pada tahun 2017 mengalami kenaikan
menjadi 2,42%, lalu menetap di 2,45% pada tahun 2018 dan sebesar 2,47% pada
tahun 2019. Terjadi kenaikan pada tahun 2020 sebesar 2,78%, namun mengalami
penurunan kembali pada tahun 2021 dan 2022 menjadi sebesar 2,66% dan 2,63%.

Total Assets Turnover (TATO) mengalami kondisi yang berfluktuasi setiap
tahunnya . Pada tahun 2013 sebesar 0,70% , mengalami penurunan menjadi 0,69%
pada tahun 2014, turun menjadi 0,65% pada tahun 2015, dan mengalami penurunan
lebih lanjut menjadi 0,63% pada tahun 2016, tahun 2017 mengalami penurunan
sebesar 0,62%, pada tahun 2018 sebesar 0,61% dan mengalami penurunan menjadi
0,60% pada tahun 2019 dan pada tahun 2020 mengalami penurunan drastis menjadi
0,52%. Kemudian kembali mengalami kenaikan pada tahun 2021 dan 2022 sebesar
0,55% dan 0,61%.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nur’aidawati, 2018) dengan
judul Pengaruh Current Ratio (CR), Total Asset Turnover (TATO), Debt to Equity
Ratio (DER) dan Return On Asset (ROA) Terhadap Harga Saham dan Dampaknya
Pada Nilai Perusahaan (Studi Kasus Pada Sepuluh Bank Terbesar yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2011-2015), dapat disimpulkan bahwa Return
On Assets (ROA) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham,
sementara Debt to Equity Ratio (DER) dan Total Asset Turnover tidak memiliki

pengaruh terhadap harga saham.



Berdasarkan hasil penelitian (Kautsar et al., 2022) yang berjudul Pengaruh
Earning Per Share, Return On Asset, dan Debt to Equity Ratio Terhadap Harga
Saham, dapat disimpulkan bahwa secara parsial Earning Per Share berpengaruh
terhadap harga saham, sementara Return On Assets dan Debt to Equity Ratio secara
parsial tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham.

Mengamati fenomena dan hasil penelitian yang ada, maka penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Earning Per Share (EPS), Return On
Asset (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), dan Total Asset Turnover (TATO)

Terhadap Harga Saham Yang Terdaftar di Indeks IDX30 Periode 2013-2022.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh Earning Per Share (EPS), Return on Assets (ROA),
Debt to Equity Ratio (DER), Total Assets Turnover (TATO) terhadap
harga saham yang terdaftar di IDX30 periode 2013-2022 secara parsial?
2. Bagaimana pengaruh Earning Per Share (EPS), Return on Assets (ROA),
Debt to Equity Ratio (DER), Total Assets Turnover (TATO) terhadap

harga saham yang terdaftar di IDX30 periode 2013-2022 secara simultan?
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1.3 Ruang Lingkup Penelitian
Pembahasan analisis penelitian berupa ruang lingkup penelitian yaitu
membahas tentang bagaimana Pengaruh Earning Per Share (EPS), Return on
Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset Turnover (TATO)

terhadap harga saham yang terdaftar di IDX30 Periode 2013-2022.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk menjelaskan pengaruh Earning Per Share (EPS), Return on Assets
(ROA), Debt to Equity Ratio (DER), Total Assets Turnover (TATO)
terhadap harga saham yang terdaftar di IDX30 periode 2013-2022 secara
Parsial.

2. Untuk menjelaskan pengaruh Earning Per Share (EPS), Return on Assets
(ROA), Debt to Equity Ratio (DER), Total Assets Turnover (TATO)
terhadap harga saham yang terdaftar di IDX30 periode 2013-2022 secara

Simultan.

1.5 Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan

dan pengalaman peneliti khususnya tentang hubungan Earning Per
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Share (EPS), Return on Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER),
Total Assets Turnover (TATO) terhadap harga saham.
Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam menambah
wawasan dan untuk mendukung adanya pengembangan penelitian ini
lebih lanjut tentang Pengaruh hubungan Earning Per Share (EPS),
Return on Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), Total Assets
Turnover (TATO) terhadap harga saham.
Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan
sumbangan pemikiran serta pengambilan keputusn untuk mengetahui
pengaruh Earning Per Share (EPS), Return On Assets (ROA), Debt to
Equity Ratio (DER), Total Assets Turnover (TATO) terhadap harga

saham.

Sistematika Penelitian

Sistematis penelitian ini terdiri dari beberapa bab, yang berfungsi

untuk memberikan gambaran tersusun mengenai pembahasan masalah dalam
setiap bab. Berikut sistematika penelitian yang digunakan dalam penulisan
ini yaitu :

BABI PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis akan menjelaskan mengenai pendahuluan yang

terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup
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penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penelitian.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Penulis akan membahas mengenai tinjauan pustaka yang terdiri dari
berbagai landasan teori yang berisikan pengertian teori signaling,
pengertian saham, harga saham, Earning Per Share (EPS), Return
on Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset Turnover
(TATO), penelitian sebelumnya, kerangka penelitian, hubungan
antar variabel, dan perumusan hipotesis yang mendukung kajian dan
analisis yang penulis sampaikan.

BAB IIIl METODE PENELITIAN
Penulis akan membahas metode penelitian yang terdiri dari
pendekatan penelitian, objek/subjek penelitian, populasi dan
sampel, jenis data, definisi operasional, serta teknik analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penulis akan membahas tentang proses pengolahan data yang telah
diperoleh yang terkait dengan permasalahan yang sedang diteliti
penulis. Pada bab ini akan disajikan gambaran umum mengenai
objek penelitian, hasil penelitian serta pembahasan penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Penulis akan menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah

diperoleh dan penulis akan memberikan saran bagi perusahaan.
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